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Abstract This study aims to apply the Problem Based Learning (PBL) learning model with the help of interactive 
Wordwall media to improve the learning outcomes of class V B students of SDN 241 Palembang. The method 
used is classroom action research (PTK) which is carried out from pre-cycle to cycle II. Each cycle consists of 
planning, implementation, observation, and reflection. Data were collected through learning outcome tests, 
observations, and interviews. The results showed that the application of PBL assisted by Wordwall can improve 
student engagement and their learning outcomes. The average student score in the pre-cycle was 26%, cycle I 
was 59%, increasing to 85% in cycle II. Observations showed an increase in student activity in the learning 
process, where students were more active in discussing and collaborating in solving problems. Thus, it can be 
concluded that the use of the PBL model supported by interactive Wordwall media is effective in improving the 
learning outcomes of class V B students of SDN 241 Palembang. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Wordwall 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
bantuan media interaktif Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V B SDN 241 Palembang. 
Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dari pra-siklus hingga siklus 
II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan Wordwall 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar mereka. Rata-rata nilai peserta didik pada pra-
siklus adalah 26%, siklus I adalah 59%, meningkat menjadi 85% pada siklus II. Observasi menunjukkan 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, di mana peserta didik lebih aktif berdiskusi dan 
berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL 
yang didukung media interaktif Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V B SDN 
241 Palembang.  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Wordwall 

 

PENDAHULUAN 

Pancasila adalah pedoman dalam kehidupan bernegara sebagai pandangan hidup, jiwa 

bangsa, kepribadian bangsa, cita-cita dan tujuan bangsa, serta falsafah hidup bangsa Indonesia 

(Udin & Nawawi, 2023). Pancasila memiliki serangkaian nilai, yaitu ketuhanan, kemanusiaan, 
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persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Nilai-nilai dasar Pancasila seperti ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan yang bersifat universal, objektif, artinya 

nilai-nilai tersebut dapat dipakai dan diakui oleh negara - negara lain  (Haqiem & Nawawi, 

2023). Pendidikan Pancasila di jenjang Sekolah Dasar memiliki dampak yang sangat penting 

dalam mengembangkan dasar karakter peserta didik. Pendidikan Pancasila tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, akan tetapi turut berperan dalam pembentukan sikap dan perilaku 

peserta didik yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila bertujuan untuk 

membangun peserta didik yang mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. Namun, untuk 

mencapai tujuan ini, media yang menarik dan interaktif diperlukan (Bunga et al., 2024). Nilai-

nilai seperti keadilan, kesatuan dan  gotong-royong menjadi prinsip dasar yang diharapkan 

tertanam dalam diri peserta didik, sebagai bekal menghadapi tantangan sosial dan moral di 

masa depan. Pengenalan nilai-nilai Pancasila pada usia sekolah dasar bertujuan untuk 

membangun pondasi karakter yang kuat, sehingga generasi muda dapat menjadi pribadi yang 

memiliki rasa cinta tanah air, berintegritas dan bertanggung jawab. 

Akan tetapi, dalam praktik di sekolah dari hasil wawancara peneliti terhadap guru kelas 

V B pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran Pendidikan Pancasila sering kali menemui 

berbagai kendala yang dampaknya kepada efektivitas proses pembelajaran. Salah satunya 

adalah rendahnya minat belajar dan tingkat partisipasi peserta didik. Kesulitan belajar yang 

dialami oleh peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Dengan demikian, sebagai guru harus mampu memberikan solusi yang baik dan tepat 

(Saputri et al., 2023). Selain itu menurut hasil observasi awal  pada peserta didik kelas V B 

SDN 241 Palembang, peserta didik masih mengalami kesulitan memahami materi, sehingga 

menyebabkan hasil belajarnya yang rendah. Hal ini terjadi karena salah satu faktor kurangnya 

penggunaan media yang menarik dan kurang melibatkan peserta didik membuat mereka 

kesulitan untuk memahami konsep yang terkandung dalam Pendidikan Pancasila. Guru sebagai 

pelaku utama dalam proses pendidikan, menjadi salah satu penentu terciptanya pendidikan 

yang berkualitas. Metode dan kegiatan pembelajaran yang dirancang guru sebaiknya yang 

dapat membuat peserta didik aktif serta menggunakan media yang beragam dan menarik 

sehingga membuat peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan membuat pelajaran 

menjadi mudah diterima (Rifai et al., 2024). Oleh karena itu, guru dituntut agar dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna serta melakukan inovasi yang kreatif (Fitriyani & 

Wibawa, 2024). Sebanyak 20 peserta didik yang belum tutnas dari 27 jumlah peserta didik 

dengan kriteria minimum adalah 75. Maka dari permasalahan tersebut peneliti  merasa perlu 
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dilakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan harapan 

peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan meningkatnya angka ketuntasan. 

Dalam upaya mengatasi berbagai kendala tersebut, dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang memiliki karakteristik yang menarik dapat 

menjadi salah satu pilihan yang digunakan.  Model pembelajaran PBL adalah pembelajaran 

yang berbasis masalah (Rahayu et al., 2024). Peserta didik diberi masalah yang relevan dan 

kemudian diarahkan melalui proses investigasi, analisis, dan sintesis untuk menemukan 

solusinya. PBL memungkinkan peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dengan menyelesaikan masalah nyata. Hal ini meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

peserta didik terhadap materi (Widiyastuti et al., 2024). PBL memberikan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam dan bermakna dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

memecahkan masalah.  Melalui model ini, peserta didik dilatih untuk kreatif, berpikir kritis 

serta gotong - royong  bekerja sama dalam tim  tidak hanya menerima informasi secara pasif. 

Dengan menggunakan model pembelajaran PBL, peserta didik dapat memahami konsep-

konsep pendidikan Pancasila secara kontekstual dan aplikatif dengan mengaitkan materi 

pelajaran dengan masalah yang ada di lingkungan mereka.  

Meskipun model pembelajaran PBL memiliki banyak keunggulan, menggunakannya 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila juga membutuhkan dukungan media yang mampu 

menarik minat peserta didik dan membuat proses pembelajaran lebih mudah. Penting untuk 

diingat bahwa penggunaan PBL dan pengembangan media pembelajaran berbasis informasi 

teknologi tidak hanya merupakan cara inovatif untuk mengatasi kendala pembelajaran, tetapi 

juga mengakomodasi perkembangan teknologi yang pesat dalam dunia pendidikan (Maulana 

et al., 2023). Dalam hal ini, media pembelajaran digital berbasis permainan interaktif seperti 

Wordwall dapat menjadi solusi. Dalam penelitian ini, diharapkan bahwa hubungan antara 

model pembelajaran PBL dan media interaktif Wordwall dapat menjadi metode yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik  di kelas V B SD Negeri 

241 Palembang. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan media interaktif 

dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik (Chasanah et al., 2023). Dalam penelitian ini, 

diharapkan bahwa hubungan antara model pembelajaran PBL dan media interaktif Wordwall 

dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

Peserta didik  di kelas V B SD Negeri 241 Palembang. 

Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang menyediakan 

berbagai macam aktivitas edukatif, seperti kuis, permainan kata dan teka-teki, yang dapat 
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disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan memanfaatkan Wordwall, pendidik 

dapat menyajikan materi Pendidikan Pancasila dalam bentuk permainan yang menantang dan 

menyenangkan. Peserta didik dapat belajar sambil bermain, yang tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap 

materi yang disajikan. Melalui penerapan ini, diharapkan peserta didik lebih mudah memahami 

konsep yang terkandung dalam Pendidikan Pancasila dan mampu mengimplementasikan  nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu tahap 

pertama planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation (pengamatan), dan 

reflection (refleksi) (Hastiwi et al., 2023). Peneliti akan menerapkan media interaktif berupa 

Wordwall pada pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas V B SDN 241 Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V B SDN 241 Palembang. 

Subjek penelitian ini terdiri dari 27 peserta didik kelas V B.  

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan banyak hal yaitu, merancang modul ajar 

untuk diterapkan pada tindakan di kelas, membuat materi ajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, membuat media wordwall, membuat lembar kerja peserta didik (LKPD), dan 

merancang asesmen untuk diterapkan saat siklus berakhir. Pada tahap pelaksanaan, guru 

melakukan tindakan di kelas sesuai dengan modul yang dirancang dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning yang mengintegrasikan media interaktif wordwall. Pada 

tahap observasi, data dikumpulkan untuk mengetahui seberapa terlibat peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap berikutnya, 

refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kesuksesan siklus pertama dan untuk 

membuat rencana tindak lanjut untuk memperbaiki hal-hal untuk mencapai ketuntasan pada 

siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi, tes dan dokumentasi dengan 

pengembangan instrumen berupa lembar observasi, soal tes dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan peserta didik secara 

langsung. Tes digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk mengetahui apakah hasil 

belajar peserta didik telah meningkat dan seberapa baik mereka menguasai materi yang telah 
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dipelajari. Dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Analisis kuantitatif dan kualitatif akan digunakan untuk mengumpulkan data; hasil 

belajar peserta didik akan diproses dengan analisis kuantitatif, sedangkan data observasi akan 

diproses dengan analisis kualitatif. Peneliti akan terlibat langsung dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan refleksi setiap siklus. Penelitian dianggap tuntas jika nilai yang diperoleh 

telah memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 75. Untuk mengukur ketuntasan belajar, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase ketuntasan = ௃௨௠௟  ௌ௜௦௪௔ ௬௔௡௚ ௧௨௡௧௔௦

௃௨௠௟  ௌ௘௟௨௥  ௌ௜௦௪௔
 %100 ݔ 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian Tindakan Kelas diperoleh dari penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas 

V B SDN 241 Palembang, kemudian dilakukan refleksi. Penilitian ini dilakukan oleh peneliti 

mulai dari pra-siklus, siklus I dan siklus II. Pada siklus I dan siklus II, tahap pertama adalah 

perencanaan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

Wordwall. Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL dan 

media Wordwall. Tahap ketiga adalah observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran serta 

hasil belajar peserta didik. Tahap keempat adalah refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

Pra-Siklus 

Penelitian ini dimulai dengan tahap pra-siklus untuk mengetahui dan mengukur 

kemampuan awal peserta didik. Tahap pra-siklus dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

keadaan awal hasil belajar peserta didik kelas V B SDN 241 Palembang sebelum dilakukannya 

tindakan siklus. Adapun hasil belajar pra-siklus peserta didik kelas V B SDN 241 Palembang 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Pra-Siklus 

Keterangan  Jumlah Peserta didik Persentase 

Tuntas  7 26% 

Belum Tuntas 20 74% 

Data menunjukkan bahwa peserta didik memiliki hasil belajar yang masih rendah 

berdasarkan hasil pra-siklus, diketahui sebanyak 7 peserta didik (26%) dari 27 peserta didik 

telah mencapai KKTP. Sementara yang belum tuntas atau belum mencapai KKTP yakni 

sebanyak 20 peserta didik (74%). Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa hasil pra-

siklus menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V B SDN 241 Palembang masih 
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rendah. Hal ini disebabkan kurangnya minat belajar sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang menyebabkan rendahnya hasil belajar mereka. 

Siklus I 

Berdasarkan persoalan yang ditemukan pada kegiatan pra-siklus, peneliti melakukan 

tindakan melalui penerapan model pembelajaran problem based learning (pbl) berbantuan 

media interaktif Wordwall. Tahap awal pada siklus I ini adalah perencanaan dengan menyusun 

rancangan pembelajaran, menyediakan lembar tes dan juga observasi. Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran menyesuaikan perangkat yang telah disusun, dengan pengoptimalan waktu. 

Selanjutnya, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan rancangan 

pembelajaran, yang mencakup kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada 

kegiatan awal dilakukan pembiasaan seperti pembelajaran biasanya, seperti salam, berdoa, 

pertanyaan pemantik dan penjelasan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, diterapkan 

pembelajaran menggunakan media Wordwall permainan Open the box, mengerjakan LKPD, 

berdiskusi dan presentasi. Kemudian pada kegiatan penutup dilakukan mengerjakan soal tes 

evaluasi, membuat kesimpulan dan refleksi pembelajaran. Hasil pengamatan dan observasi 

pelaksaan pada siklus II diperoleh hasil pada tabel berikut: 

Tabel 2. Persentase Hasil Belajar Siklus I 

Keterangan  Jumlah Peserta didik Persentase 

Tuntas  16 59% 

Belum Tuntas 11 41% 

Pada siklus I, data menunjukkan bahwa 16 peserta didik (59%) telah mencapai KKTP. 

Sementara itu, terdapat 11 peserta didik (41%) yang belum mencapai KKTP. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup besar dari pra-siklus ke 

siklus I. Namun, hasil yang diperoleh belum maksimal, sehingga diperlukan perbaikan untuk 

siklus berikutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sijabat & Sihombing, 2021), apabila hasil 

belajar di bawah kriteria ketuntasan Minimal yaitu nilai 75 maka peserta didik belum tuntas 

belajar, dan apabila 75% dari jumlah peserta didik belum mencapai nilai 75 maka ketuntasan 

secara klasikal belum terpenuhi, sehingga akan dilanjutkan ke siklus berikutnya untuk 

memberikan perbaikan dan peningkatan. Oleh karena itu, setelah siklus I, penelitian 

dilanjutkan ke siklus II dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan.  

Dalam pelaksanaan siklus I, masih ditemukan beberapa peserta didik yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pada saat penerapan media Wordwall permainan 
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Open the box, banyak peserta didik yang kurang kondusif karena berebut ingin menjawab soal 

yang ada. Melihat permasalahan tersebut, dilakukan perbaikan pada pembelajaran di siklus II. 

Pada saat penerapan media Wordwall, semua peserta didik bergantian sesuai urutan nama yang 

diambil melalui Spin the wheel. Selain itu, jumlah soal juga diperbanyak agar semua peserta 

didik dapat berpartisipasi aktif dalam penggunaan media Wordwall. 

 

Siklus II 

Dilakukan perbaikan kegiatan dari siklus I pada selanjutnya siklus II 

dengan melakukannya tahapan yang sama. Pada tahap perencanaan, peneliti membuat dan 

merevisi media wordwall interaktif dengan menambahkan pertanyaan, membuat lembar tes 

dan observasi. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan menggunakan perangkat ajar 

yang telah dirancang dengan mempertimbangkan pengoptimalan waktu. Salam, doa, 

menanyakan kabar peserta didik, dan ice breaking dengan tepuk semangat adalah kegiatan 

awal. Setelah itu, pertanyaan pemantik dan penyampaian tujuan pembelajaran disampaikan. 

Pada kegiatan inti peserta didik mengerjakan LKPD, berdiskusi, presentasi dan diterapkan 

pembelajaran menggunakan media wordwall permainan Open the box secara bergantian sesuai 

dengan urutan nama yang diambil melalui Spin the wheel. Kegiatan penutup mencakup 

pengerjaan soal tes, membuat kesimpulan, dan merefleksi pembelajaran dengan permainan 

Wordsearch berupa pencarian kata yang ada di wordwall. Observasi menunjukkan antusias 

peserta didik terhadap media interaktif wordwall selama proses pembelajaran. Hasil analisis 

soal tes siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Persentase Hasil Belajar Siklus II 

Keterangan  Jumlah Peserta didik Persentase 

Tuntas  23 85% 

Belum Tuntas 4 15% 

Data yang diperoleh selama siklus II menunjukkan bahwa 23 peserta didik (85%) telah 

mencapai KKTP, sementara 4 peserta didik (15%) belum mencapainya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar di siklus kedua meningkat, meskipun tidak ada kendala yang signifikan 

yang ditemukan, hanya beberapa anak yang masih kurang fokus pada saat kegiatan belajar. Oleh 

karena itu, peneliti menyelipkan ice breaking saat pelajaran berlangsung untuk membantu 

peserta didik kembali fokus pada pelajaran. Siklus kedua dihentikan karena penelitian tindakan 

kelas ini dianggap berhasil.  
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Hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan dari pra-siklus hingga siklus II 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan media 

interaktif wordwall. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan karena diterapkan 

tindakan penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantuan media interaktif 

dan terwujudnya peran guru sebagai fasilitator (Karmila et al., 2024). Perbandingan hasil 

belajar antara pra-siklus, siklus I, dan siklus II ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil, 7 peserta didik (26%) mencapai KKTP pada pra-siklus, sedangkan 

20 peserta didik (74%) belum mencapainya. Setelah menerapkan media Wordwall pada siklus 

I, persentase ketuntasan meningkat menjadi 16 peserta didik (59%) yang mencapai KKTP, 

sedangkan 11 peserta didik (41%) belum mencapainya.  Hasil belajar peserta didik meningkat 

dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II, karena persentase ketuntasan meningkat menjadi 23 

peserta didik (85%) yang mencapai KKTP, sedangkan 4 peserta didik (15%) belum mencapai 

KKTP. 

Menurut (Arikunto, 2015) suatu siklus pembelajaran dapat dinyatakan selesai jika 

persentase ketuntasan belajar peserta didik telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, dalam hal ini adalah lebih dari 80% atau setara dengan 23 peserta didik dari 27 

peserta didik. Dengan demikian, data pada siklus II yang menunjukkan 23 peserta didik (85%) 

telah mencapai KKTP mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media interaktif wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

efektif dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian penerapan model pembelajaran problem based learning dengan 

berbantuan media interaktif wordwall dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan. 

Problem based learning dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan melakukan diskusi terhadap permasalahan nyata dan dengan berbantuan 
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media interaktif berupa wordwall dapat meningkatkan minat dan semangat belajar peserta didik 

untuk berperan aktif, fokus dan antusias dalam kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila, 2024) yang berjudul 

“Implementasi Media Interaktif Wordwall Berbasis Model Problem Based Learning pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SD Negeri Gisikdrono 02 Semarang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

melalui media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 

Gisikdrono 02 tersebut dapat membantu meningkatkan motivasi serta konsentrasi belajar 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan masalah yang peneliti temui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilakukan guna menjawab rumusan permasalahan utama, yaitu “Apakah penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan media interaktif wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V B SDN 241 Palembang?”. Dari data yang 

dikumpulkan selama pelaksanaan PTK, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning (pbl) berbantuan media interaktif wordwall terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas V B. 

hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar dari pra-siklus ke 

siklus I dan siklus II. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN 241 Palembang 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning dengan 

berbantuan media interaktif wordwall dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 

V B mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan 

presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan batas kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran yaitu 75. Dengan hasil tes pada pra siklus memperoleh presentase 26%, siklus I 

memperoleh presentase 59% dan siklus II memperoleh presentase sebesar 85%.  
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